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ABSTRAK

Judul : Pengaturan Diri Siswa dalam Belajar

Penulis : Rina Riantika Putri

Belajar merupakan kegiatan aktif yang dimana siswa membangun sendiri
pengetahuanya, mencari sendiri arti yang mereka pelajari dan bertanggung jawab
atas apa yang hasil belajar yang didapatkannya, mereka sendiri pun
membandingkan atas apa yang mereka pelajari dan dapatkan serta menalarkannya
makna yang mereka pelajari, ini pun tidak terlepas juga dari pengaturan diri siswa
tersebut dalam belajar. Idealnya seorang pembelajar yang benar dan efektif itu
harus terlibat dalam aktifitas mengatur diri dalam belajar, faktanya pengaturan
siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam belajar cenderung berbeda baik dan
kurangnya terlibat dalam aktivitas pengaturan diri dalam belajar. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan pengaturan diri siswa laki-laki dalam belajar,
mendeskripsikan pengaturan diri siswa perempuan dalam belajar dan
membedakan pengaturan diri siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam belajar.

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif jenis deskriptif komparatif dengan menggunakan angket sebagai
instrumen penelitian. Jumlah populasi penelitian sebanyak 358 orang dengan
sampel berjumlah 172 orang siswa, yang diambil menggunakan teknik Stratified
Random Sampling. Keseluruhan sampel merupakan siswa yang berada pada kelas
VII, dan VIII. Analisis data dilakukan dengan analisis statistik, dan untuk
mengetahui perbedaan memakai statistik parametrik yaitu uji Independent
Samples t test dengan pengolahan data SPSS 20.00.

Temuan penelitian menunjukkan secara keseluruhan pengaturan diri siswa
dalam belajar: (1) pengaturan diri siswa laki-laki dalam belajar “cukup baik”, (2)
pengaturan diri siswa perempuan dalam belajar “cukup baik”, (3) tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara pengaturan diri siswa laki-laki dan siswa
perempuan dalam belajar. Kepada Guru BK berperan dalam meningkatkan
pengaturan diri siswa dalam belajar, dengan memberikan layanan yang relevan
seperti: layanan informasi mengenai motivasi dalam belajar, penguasaan konten
menyusun jadwal belajar, layanan konseling individual mengenai peningkatan
dalam belajar dan layanan bimbingan kelompok mengenai memusatkan
konsentrasi belajar yang baik.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek terpenting dari seorang manusia untuk
mengembangkan aspek dirinya sebagai makhluk yang diciptakan memiliki akal
pikiran untuk mengembangkan segala potensi dirinya karena sebagai seorang
manusia ingin memiliki harkat martabat yang diakui oleh orang lain. Sesuai
yang dijelaskan oleh Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1, menjelaskan bahwa:

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan bangsa.

Manusia memerlukan pendidikan dalam perkembangannya yang
bertahap serta berkelanjutan sepanjang rentang hidupnya. Pendidikan dan
perkembangan manusia tidak akan pernah terpisah antara satu dengan yang
lainya. Dan untuk mencapai pendidikan yang dijelaskan oleh Undang-Undang
Dasar tersebut melalui belajar, menurut Suparno (dalam Tim Penyusun Belajar
dan Pembelajaran, 2004) belajar merupakan kegiatan aktif yang dimana siswa
membangun sendiri pengetahuanya, mencari sendiri arti yang mereka pelajari
dan bertanggung jawab atas apa yang hasil belajar yang didapatkannya, mereka
sendiri pun membandingkan atas apa yang mereka pelajari dan dapatkan serta

menalarkannya makna yang mereka pelajari, ini pun juga tidak terlepas juga

dari pengaturan diri siswa tersebut dalam belajar. Pengaturan diri dalam belajar



penting dimiliki oleh siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang baik serta
membentuk diri yang mandiri pada siswa. Menurut Prayitno (2006) salah satu
tugas perkembangan remaja yang harus dipenuhi adalah kemandirian.
Kemandirian adalah individu yang dapat mengarahkan dirinya atau
mendisplinkan dirinya dalam mengatur kehidupannya sendiri. Kemandirian
remaja ini berkaitan dengan kemampuannya dalam mengatur diri. Pengaturan
diri merupakan usaha seseorang untuk mempengaruhi perilakunya sendiri.
Menurut Winataputra (2008:4.43) “kemampuan mengatur diri adalah suatu
usaha seseorang untuk mempengaruhi perilakunya sendiri yang didasar oleh
keyakinan orang itu terhadap kemampuan pribadinya untuk dapat
mengendalikan dirinya sendiri”’. Maka seseorang siswa hendaknya menyadari
sendiri mengenai kemampuannya dalam belajar serta memiliki keyakinan yang
baik terhadap dirinya sendiri.

“Kemampuan mengatur diri atau melatih diri untuk mempengaruhi
perilaku merupakan eksistensi manusia dimana mereka mampu untuk
menerapkan kendali terhadap pikiran dan tindakan mereka sendiri berdasarkan
konsekuensi dari pikiran dan tindakan tersebut terhadap dirinya sendiri”
(Winataputra, 2008:4.34). Kemampuan siswa dalam mengatur diri akan
membantunya dalam menyesuaikan diri terhadap kegiatan-kegiatan terutama
kegiatan belajar. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku
dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik.
Tetapi juga jika pengaturan dirinya lemah terhadap penyesuaian dirinya dalam

kegiatan belajarnya maka siswa akan menghadapi kegagalan. Kegagalan ini



yang akan membuat siswa merasa kecewa. Sebaliknya jika pengaturan diri
dalam belajar siswa baik, maka siswa akan memperoleh hasil yang lebih baik
pula.

Untuk menjadi pembelajar yang benar dan efektif, siswa harus terlibat
dalam beberapa aktifitas mengatur diri dalam belajar. Menurut Ormrod
(2009:38) “ada beberapa aspek mengatur diri dalam belajar yaitu penetapan
tujuan, perencanaan, motivasi diri, kontrol atensi, kegunaan strategi belajar
yang fleksibel, monitor diri, mencari bantuan yang tepat dan evaluasi diri”. Jadi
salah satu kunci keberhasilan dalam belajar bagi siswa adalah mampu
mengatur diri dalam proses pembelajaran. Baik itu dalam penetapan tujuan
belajar, perencanaan pembelajaran, memotivasi diri dalam belajar, mampu
memusatkan perhatian dalam belajar, mampu mempergunakan strategi belajar
yang fleksibel sehingga proses pembelajaran menjadi menyenangkan. Selain
itu siswa harus mampu mencarikan bantuan dalam pembelajaran serta mampu
mengevaluasi diri dalam belajar.

Rumini dan Sundari (2004) mengatakan setiap siswa sebagai individu
memiliki perbedaan mungkin dalam halnya situasi sekolah, siswa akan
memiliki respon yang berbeda dan perbedaan ini terlihat dalam
perkembangannya dan pertumbuhan serta intelegensi yang berkaitan dengan
sifat agresif, persaingan, inisiatif, kuatnya perasaan untuk mencapai suatu
pengelompokan berdasarkan abilitas yang diperoleh dari berbagai tingkatan
dan cara belajar siswa yang berbeda menurut kesenanganya sendiri.

Maksudnya siswa merespon pembelajaran dan belajar tersebut berbeda antara



satu dengan yang lainnya, sehingga tentu mereka memiliki cara yang berbeda
pula dalam belajarnya mereka disesuaikan dengan kesukaan dan
kesenangannya.

Selain itu perbedaan individu juga terlihat pada pengaturan diri dalam
belajar. Pengaturan diri dalam belajar antara siswa laki-laki dan perempuan
cenderung berbeda. Sejalan dengan itu Santrock (2010:201) menyatakan
bahwa “keahlian penting dari seorang indvidu itu adalah kemampuan untuk
mengatur diri dan mengontrol emosi dan perilaku”. Lelaki biasanya kurang
mampu mengendalikan diri ketimbang wanita. Bukti belakangan ini
menunjukan bahwa anak laki-laki lebih buruk prestasi akademiknya di sekolah
daripada wanita ini dikarenakan wanita lebih mungkin untuk mempelajari
akademiknya, penuh perhatian di kelas, mau belajar lebih tekun, dan
berpartisipasi lebih banyak di kelas ketimbang anak laki-laki (2010:200). Jadi
siswa perempuan dalam aktivitas belajar di kelas lebih tekun daripada siswa
laki-laki karena siswa perempuan berusaha terlibat berbagai hal dalam kegiatan
belajarnya.

Strand, Deary & Smith (dalam Slavin, 2011) menyatakan pada umumnya
studi menemukan bahwa laki-laki memperoleh nilai yang lebih tinggi daripada
wanita dalam ujian pengetahuan umum, penalaran, mekanis, rotasi mental,
sedangkan wanita memperoleh nilai yang lebih tinggi dalam pengukuran
bahasa, termasuk penilaian membaca dan menulis serta dalam tugas yang
meminta perhatian dan perencanaan dan dalam bidang nilai sekolah wanita

mempertahankan keunggulannya terhadap laki-laki hingga sekolah menengah



ke atas. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mario Pratama
(2012) yang menyatakan bahwa regulasi diri perlu dalam menyelesaikan
skripsi bagi mahasiswa dimana regulasi diri mahasiswa tersebut berada pada
kriteria sedang, yang berarti masih perlu ditingkatkan lebih tinggi lagi serta
aspek planning memiliki skor terendah yaitu 32,61%. Sama halnya dengan
siswa dalam penyelesaian tanggung jawab belajarnya maka diperlukan
pengaturan diri dalam belajar.

Selain itu menurut Santrock (2007:201) “salah satu perbedaan gender
yang paling konsisten adalah anak laki-laki secara fisik lebih agresif ketimbang
anak perempuan dan kemampuan dalam mengatur emosi dan perilaku”. Laki-
laki biasanya kurang mampu mengendalikan diri ketimbang perempuan,
kontrol diri yang rendah ini biasa menimbulkan problem perilaku antaranya
agresi, tindakan mengejek, ketidakmampuan mengatur kegiatan belajar. Jadi
antara siswa laki-laki dan siswa perempuan memiliki kecenderungan yang
berbeda dalam mengatur kegiatan belajar yang ini berkaitan dengan pengaturan
diri siswa dalam belajar.

Fenomena-fenomena tersebut juga didukung oleh data hasil belajar

dimulai dari kelas VII sampai kelas IX yang tertera pada tabel dibawah ini:



Tabel 1
Data Hasil Belajar MID
Semester Genap Tahun Ajaran 2013/2014

No Kelas Rata-Rata Nilai Mid Semester
Genap 2013/2014
Laki-Laki Perempuan
1 VII 58,52 64,17
2 VIII 57 62
3 IX 62.01 60,90

Dilihat dari tabel di atas maka total rata-rata nilai semua mata pelajaran
kelas VII adalah siswa laki-laki berjumlah 58,52 sedangkan siswa perempuan
64,17. Selanjutnya kelas VIII total rata-rata nilai semua mata pelajaran kelas
delapan adalah siswa laki-laki berjumlah 57 sedangkan siswa perempuan
berjumlah 62, terakhir total rata-rata nilai semua mata pelajaran kelas IX
adalah siswa laki-laki berjumlah 62,01 sedangkan siswa perempuan berjumlah
60,90. Maka dapat disimpulkan dari data hasil belajar yang berada dibawah
KKM, memperlihatkan bahwa pengaturan diri siswa laki-laki lebih rendah
daripada siswa perempuan.

Jadi berdasarkan data hasil belajar yang peneliti dapatkan diketahui
bahwa masih rendahnya pengaturan diri siswa laki-laki dan adanya perbedaan
pengaturan diri siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam belajar.

Bertitik tolak dari fenomena yang diuraikan di atas, peneliti ingin

mendalami bagaimana “Pengaturan Diri Siswa Dalam Belajar”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan fenomena diatas maka dapat diidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi belajar menurut Mustaqgim dan Wahib (2010) yaitu
kemampuan pembawaan akan mempengaruhi anak dalam belajar jika anak
dapat cepat untuk menangkap materi pelajaran dengan mudah maka itu akan
membantunya dalam belajar, lalu kondisi fisik siswa yang belajar amatlah
penting dalam belajar karena dengan fisik yang lemah akan menganggu siswa
dadalam belajar, seterusnya kondisi psikis siswa dalam belajar juga penting
untuk diperhatikan karena jika siswa dengan psikis yang terganggu maka ia
dalam belajar pun akan terganggu, selanjutnya kemauan belajar siswa juga
diperhatikan karena belajar itu harus dasarnya kembali kepada siswa itu
sendiri, tidak itu saja sikap terhadap guru dan mata pelajaran serta pengertian
mengenai mereka sendiri termasuk didalamnya pengaturan diri siswa dalam
belajar patut diperhatikan karena siswa tanpa itu pun akan merasa timpang dan
menganggu keseimbangannya dalam belajar karena pengaturan diri melatih
siswa untuk menetapkan tujuan, merencanakannya, memotivasi dirinya,
menggunakan strategi belajar fleksibel, memonitor kemajuan, dan mencari
bantuan yang tepat serta terakhir mengevaluasi dirinya senmdiri.

Dari penjelasan diatas maka peneliti akan membahas satu variabel saja
yaitu pengaturan diri siswa dalam belajar, alasan seperti diatas siswa belum
mampu untuk menetapkan tujuan, merencanakan, memotivasi dirinya,
menggunakan strategi belajar fleksibel, memonitor kemajuan, mencari bantuan

yang tepat dan evaluasi diri, serta variable yang lain juga sudah diteliti.



Dari pernyataan di atas maka dapat disimpulkan identifikasi masalah dari
penelitian ini adalah:
1. Masih rendahnya kemampuan pembawaan siswa dalam belajar.
2. Kondisi fisik siswa yang masih kurang.
3. Kondisi psikis siswa yang lemah.
4. Kemauan belajar siswa yang masih kurang dalam belajar.
5. Sikap terhadap guru serta mata pelajaran yang belum mampu untuk
kerjasama
6. Pengaturan diri siswa yang masih kurang dalam belajar.
. Batasan Masalah
Dari beberapa faktor yang diidentifikasi sebagai penyebab munculnya
masalah dalam penelitian ini, maka tidak semua faktor ini akan diteliti. Untuk
itu, dapat dibatasi beberapa faktor yang terkait untuk diteliti yaitu pengaturan
diri siswa dalam belajar.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaturan diri siswa laki-laki dalam belajar?
2. Bagaimana pengaturan diri siswa perempuan dalam belajar?
3. Apakah terdapat perbedaan pengaturan diri antara siswa laki-laki dan

perempuan dalam belajar?



E. Asumsi
1. Setiap siswa memiliki sasaran yang ingin dicapai berupa sasaran
akademis, terutama siswa berprestasi tinggi sering kali merupakan
pembelajaran pengaturan diri.

2. Terdapat perbedaan pencapaian akademis antara laki-laki dan perempuan.

F. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan pengaturan diri siswa laki-laki dalam belajar.
2. Mendeskripsikan pengaturan diri siswa perempuan dalam belajar.
3. Menguji perbedaan pengaturan diri antara siswa laki-laki dan perempuan
dalam belajar.
G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dipetik dari hasil temuan penelitian ini antara lain :
1. Manfaat Akademis:
a. Meningkatnya keilmuan dalam bidang bimbingan dan konseling.
b. Mendapatkan kemampuan dan pengalaman dalam melakukan penelitian.
c. Memperkaya dan memperluas wawasan peneliti dalam memahami
pengaturan diri siswa dalam belajar.
2. Manfaat Praktis:
a. Bagi guru BK dapat mengetahui tentang tingkat pengaturan diri siswa
dalam belajar dapat menyusun program layanan kegiatan belajar dan

kegiatan pendukung BK serta memberikan materi layanan untuk
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meningkatkan pengaturan diri siswa dalam belajar agar lebih baik
sehingga dapat berkembang secara optimal.

b. Bagi siswa, dapat memanfaatkan dan menggunakan layanan bimbingan
dan konseling dalam membantu dalam peningkatan pengaturan diri siswa
dalam belajar.

c. Bagi jurusan bimbingan dan konseling, sebagai bahan masukan untuk
lebih mengembangkan dan meningkatkan kualitas mahasiswa/calon guru
bimbingan dan konseling yang akan berperan dalam pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling di sekolah, agar mampu melaksanakan layanan.

d. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan dalam pengambilan
keputusan untuk penyediaan dana, sarana, fasilitas, tenaga, waktu, dan
berbagai kemudahan bagi terlaksananya layanan bimbingan dan
konseling yang dibutuhkan siswa.

e. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam bidang
penelitian ilmiah.

H. Penjelasan Istilah
1. Pengaturan diri
Pengaturan diri (Self Regulated) yang dimaksudkan dalam penelitian
ini adalah pembelajaran yang diatur sendiri agar mendapatkan hasil belajar
yang baik (2008:38).
2. Belajar
Belajar dalam penelitian ini adalah aktivitas yang dilakukan siswa di

kelas maupun di rumah.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Pengaturan Diri
1. Pengertian Pengaturan Diri

Pengaturan diri dapat memiliki pengaruh bagi prestasi siswa
dimanapun dengan berbagai spesifik topik-topik mata pelajaran tertentu
agar membuat performa belajar menjadi lebih baik dengan bekerja lebih
keras daripada orang lain dengan memunculkan dan memonitor pikiran, dan
perilaku mencapai tujuan (Ormrod, 2009). Pengaturan diri dalam belajar
sangatlah penting bagi siswa mengingat kesuksesan dan keberhasilan siswa
sendiri ditentukan oleh dirinya sendiri bagaimana siswa mengatur dirinya
dalam belajar, dari diri sendiri untuk diri siswa itu sendiri bukan orang lain.
Dan Santrock (2011:226) menyatakan “keterampilan yang penting adalah
untuk mengatur perilaku dimana siswa laki-laki menunjukan lebih sedikit
pengaturan diri daripada anak perempuan”. Jadi siswa laki-laki
memperlihatkan perilaku pengaturan diri yang rendah daripada siswa
perempuan.

Standar dan tujuan yang telah ditetapkan bagi diri siswa dan cara
siswa memonitor dan mengevaluasi proses-proses kognitif dan perilaku
siswa sendiri dan konsekuensi-konsekuensi yang siswa tentukan sendiri
untuk setiap kesuksesan serta kegagalan siswa semuanya merupakan aspek-

aspek pengaturan diri (self regulation). Pemikiran siswa hendaklah berada

11
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pada kontrolnya sendiri bukan orang lain maupun lingkungan disekitarnya
itu disebut individu-individu yang mengatur dirinya sendiri (Ormrod, 2008).
. Aspek Pengaturan Diri
Menurut Ormrod (2009) ada 3 aspek pengaturan diri yaitu self
regulated behavior, self regulated learning, dan self regulated problem
solving
a. Self Regulated Behavior
Seorang siswa akan memiliki standar yang telah ia tetapkan namun
standar tersebut akan berubah-ubah sesuai dengan lingkungan yang ada
disekitarnya. Standar yang ditetapkan oleh siswa sesuai dengan kriteria-
kriterianya yang siswa amati dan mendapatkan respon dari
lingkungannya baik itu respon yang positif maupun negatif berarti siswa
dapat mengembangkan pengontrolan diri dan memonitor perilaku siswa
sendiri. Jadi dapat disimpulkan bahwa self regulated behavior adalah
seseorang siswa berprilaku yang diatur dirinya sendiri dengan cara
mengamati lingkungan sekitarnya dan memberikan respon yang sesuai
dengan reaksi lingkungan sekitarnya.
1) Standar dan tujuan yang telah ditetapkan sendiri
Seorang siswa termotivasi untuk belajar kearah sesuai dengan
kemampuannya dengan melihat sesuatu hal yang dapat ia raih sesuai
dengan tujuan-tujuan yang telah siswa tetapkan sendiri bukan orang
lain. Maka seorang siswa menetapkan tujuan-tujuan dengan standar

realistis yang memungkinkan dirinya untuk mencapainya.
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2) Pengaturan Emosi
Seorang siswa dalam pengaturan diri ia pun harus dapat
mengatur emosinya sendiri dengan selalu menjaga atau mengelola
setiap perasaannya agar tidak terlihat berlebihan dengan memaknai
perngalamannya dengan baik. Maka pengaturan emosi dapat diartikan
sebagai proses siswa untuk selalu memeriksa dan memafsirkan
berbagai kejadian dalam bentuk makna yang lebih positif.
3) Instruksi Diri
Instruksi diri dalam pengaturan diri bagi siswa untuk untuk
pengingat apa yang harus dilakukan dalam situasi-situasi tertentu
dengan tindakan-tindakan yang tepat oleh siswa. Jadi instruksi diri
diperlukan oleh siswa agar tugas yang sedang ia kerjakan dapat
berjalan baik dengan cara ia berbicara kepada dirinya sendiri.
4) Self Monitoring
Memonitoring diri merupakan bagian dari pengaturan diri
dimana dengan mengamati dirinya sendiri saat melakukan sesuatu hal.
Maka dapat disimpulkan siswa dapat melihat kemajuan-kemajuannya
sendiri dengan melihat tujuan-tujuan yang telah ia tetapkan dan apa
yang harus perlu dia lakukan.
5) Evaluasi Diri
Siswa agar mampu mengatur dirinya sendiri ia harus mampu
mengevaluasi dirinya setelah ia dengan baik memonitor dirinya

sendiri. Jadi evaluasi penting dilakukan oleh siswa agar dapat sukses
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dengan cara ia menilai dirinya sendiri dengan membandingkan
penilaian orang lain.
6) Kontingensi yang Ditetapkan Sendiri
Pengaturan diri siswa juga dilihat bagaimana dirinya dalam
memberikan penguatan untuk dirinya sendiri ketika mereka mampu
mencapai sesuatu hal yang telah ia tetapkan dengan baik. Maka dapat
disimpulkan seorang siswa akan memberikan penguatan atau
hukuman pada dirinya sendiri yan ditetapkan sendiri sesuai yang
menyertai perilakunya sendiri.
b. Self Regulated Learning
Pengaturan diri siswa terlihat juga dalam proses mental siswa
tersebut dalam pembelajaran dimana siswa berusaha menetapkan tujuan
secara lebih spesifik menggunakan strategi belajar yang beragam, lebih
banyak melakukan monitor diri setiap kegiatan belajarnya dan
mengevaluasinya secara lebih sistematis dalam mencapai tujuan.
Pembelajaran yang diatur sendiri mencakup beberapa proses yaitu:
1) Penetapan Tujuan
Pembelajar yang mengatur diri tahu apa yang akan mereka capai
ketika belajar ataupun membaca. Siswa berusaha untuk mengaitkan
tujuan-tujuan mereka dalam melaksanakan aktivitas belajar dengan
tujuan dan cita-cita jangka panjangnya. Jadi siswa menetapkan tujuan-
tujuan belajarnya sesuai dengan apa yang diinginkan dengan

kemungkinan-kemungkinan yang telah ia perkirakan.
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2) Perencanaan
Siswa yang mampu mengatur dirinya akan terlebih dahulu
menentukan baiknya memanfaatkan waktu dan sumber daya yang
tersedia untuk  tugas-tugas belajarnya. Maksudnya siswa
memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan kesuksesan belajarnya
dengan baik.
3) Motivasi Diri
Siswa yang memiliki pengaturan diri akan memiliki juga
motivasi dalam dirinya untuk menyelesaikan dan mencapai
kesuksesan terutama dalam belajar. Dengan kata lain siswa siswa
selalu meningatkan pada dirinya untuk melakukan terbaik dan
mempertahankan semangatnya dalam belajar.
4) Kontrol Atensi
Siswa yang mengatur dirinya akan memfokuskan perhatian
terhadap pelajaran yang berlangsung dan menghindari hal yang dapat
menganggu perhatiannya. Berarti siswa mengontrol perhatian agar
tidak terganggu dengan hal-hal yang dapat menganggunya dalam
belajar.
5) Penggunaan Strategi belajar yang Fleksibel
Siswa yang mengatur dirinya sendiri akan memiliki strategi
belajar yang efektif yang berbeda tergantung dengan tujuannya yang

ingin mereka capai. Disimpulkan bahwa siswa menyesuaikan dengan
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tujuan-tujuan yang telah ia tetapkan tersebut dengan strategi belajar
yang lebih fektif dan tepat.
6) Memonitor Kemajuan
Siswa yang mengatur dirinya akan selalu terus memantau
kemajuanya sendiri sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan serta
berusaha memodifikasi strategi belajarnya dan tujuan bila diperlukan.
Maksudnya siswa selalu melihat dan berupaya meneliti serta
memperhatikan perkembangan dirinya dalam menyelesaikan tugas
maupun membuat catatan apakah lebih baik dari sebelumya atau tidak.
7) Mencari Bantuan yang Tepat
Siswa yang mengatur dirinya akan mengetahui sejauh mana
kemampuannya dan memahami benar pada saat apa ia akan
membutuhkan bantuan dari orang lain. Dengan kata lain siswa
mengetahui disaaat kapan ia membutuhkan bantuan orang lain agar ke
depannya lebih mandiri.
8) Evaluasi Diri
Siswa yang mengatur dirinya sendiri akan melihat apa yang
mereka pelajari telah sesuai dengan tujuan awal, dan siswa idealnya
akan melakukan evaluasi diri untuk menyesuaikan strategi belajar
lainnya untuk kesempatan selanjutnya. Dengan kata lain siswa
berusaha menilai apa yang perlu ia lakukan lagi, dan berusaha untuk

mengurangi kekurangannya dalam belajarnya.
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c. Self Regulated Problem Solving
Siswa dalam menjalankan kehidupannya sebagai siswa serta
individu tidak terlepas dari masalah terutama dalam belajar. Siswa yang
menghadapi suatu masalah akan berusaha menghadapinya dan
mengarahkan usaha sendiri secara aktif untuk memcahkan masalah-
masalah yang komplek. Langkah-langkah untuk siswa dalam
memecahkan masalahnya yaitu :
1) Perjelas masalahnya.
2) Identifikasi beberapa solusi yang memungkinkan.
3) Prediksi konsekuensi-konsekuensi yang mungkin dari setiap solusi.
4) Pilih solusi yang terbaik.
5) Identifikasi langkah-langkah yang dibutuhkan untuk menjalankan
solusinya.
6) Evaluasi.

Maka dapat disimpulkan siswa dalam belajar juga tidak terlepas dari
masalah belajar, untuk itu dalam diri siswa perlu adanya pengaturan diri
dalam memecahkan masalah agar siswa dapat menjalankan aktivitas
belajarnya tanpa halangan.

B. Belajar
1. Pengertian Belajar
Menurut Dalyono (2010:212) mengemukakan elemen belajar yang

penting dalam mencirikan pengertian tentang belajar yaitu:
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a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku dimana
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi
juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.

b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau
pengamatan dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh
pertumbuhan dan kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar,
seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada diri seseorang.

c. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif mantap,
harus merupakan akhir dari suatu periode yang cukup panjang.

d. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut
berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis seperti: perubahan
dalam pengertian, pemecahan masalah atau berpikir, keterampilan,
kecakapan, kebiasaan atau sikap.

Jadi belajar tersebut merupakan usaha untuk merubah perilaku melalui
latihan dan pengamatan yang baik dalam proses yang panjang karena
menyangkut kepribadian dan psikis yang berkaitan dengan perubahan dalam
berpikir, pemecahan masalah, keterampilan diri, kecakapan, dan sikap
ataupun kebiasaan.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Menurut Mustaqim dan Wahib (2010) ada 6 faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar yaitu kemampuan pembawaan, kondisi fisik orang
yang belajar, kondisi psikis anak, kemauan belajar, sikap terbuka, guru,
mata pelajaran, dan pengertian mengenai kemajuan mereka sendiri.

a. Kemampuan Pembawaan
Kemampuan pembawaan anak akan mempengaruhi belajar siswa
dimana siswa yang memiliki kemampuan belajar yang lebih akan dengan
mudah dan cepat belajar, dibandingkan anak yang memiliki kemampuan

pembawaan yang kurang.
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. Kondisi Fisik Orang yang Belajar

Kondisi fisik bagi setiap siswa dalam belajarnya amatlah penting
karena ini akan mempengaruhi prestasi belajarnya. Maka untuk itu faktor
fisik pun harus diperhatikan agar mendapatkan hasil belajar yang baik.
. Kondisi Psikis Anak

Kondisi psikis siswa yang disebabkan gangguan atau keadaan
lingkungan, situasi rumah, keadaan keluarga, ekonomi dan pemusatan
rumah, akan mempengaruhi belajar siswa.
. Kemauan Belajar

Belajar akan lebih baik berasal dari siswa itu, di dalam diri siswa
itu sendiri terdapat dorongan dalam dirinya apakah ingin maju atau
mundur sesuai dengan tujuan yang telah ia tetapkan.
. Sikap terhadap Guru, Mata Pelajaran, dan Pengertian mereka sendiri
mengenai kemajuan mereka sendiri

Sikap guru akan mempengaruhi belajar siswa sebaliknya sikap
murid terhadap gurunya akan mempengaruhi belajarnya, untuk itu
hendaknya ada kerjasama dalam membuat proses belajar mengajar
kondusif. Sikap guru tersebut terlihat dari sikap siswa dalam merespon
mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa karena itu akan
mempengaruhi dalam belajar siswa. Selain itu siswa hendaklah
memahami serta mengerti mengenai kemajuannya sendiri apakah naik
atau menurun, untuk itu diperlukan kurva belajar yang berupa grafik

setiap siswa sehingga itu akan membantu siswa dalam belajarnya.



20

f. Bimbingan
Siswa dalam belajarnya membutuhkan bimbingan yang tepat, agar
dapat menghindari kesalahan serta memperbaiki kesalahan tersebut,
sehingga siswa tidak mengalami kegagalan.
Selain itu menurut Djaali (2012) ada 3 faktor yang mempengaruhi
belajar yaitu motivasi, sikap dan minat.
a. Motivasi
Motivasi dalam belajar adalah motivasi berprestasi untuk
mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya sesuai standar keunggulan.
Motivasi berprestasi memacu seseorang untuk berbuat dan mencapai
keberhasilan serta kesuksesan sesuai standar penilaian yang ditetapkan.
b. Sikap
Sikap belajar terlihat dari siswa dalam bentuk perasaan senang atau
tidak senang, setuju atau tidak setuju, suka atau tidak suka, dan ini sangat
berpengaruh penting dengan hasil belajar.
c. Minat
Penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu
diluar dirinya. Siswa yang memilki minat akan berhubungan dengan gaya
gerak sehingga mendorong siswa untuk menghadapi orang lain, benda,

kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

Selanjutnya keberhasilan siswa adalah dengan mengimplikasikan
pinsip-prinsip belajar pada siswa menurut Dimyati dan Mudjiono (2006)

ada 6 prinsip-prinsip belajar yaitu perhatian dan motivasi, keaktifan,
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keterlibatan langsung atau berpengalaman, pengulangan, tantangan,
pengamatan, balikan dan penguatan, perbedaan individual.
a. Perhatian dan motivasi
Siswa diharapkan dapat selalu melatih perhatian terhadap pesan
yang datang, seperti rangsangan suara, warna, bentuk, gerak dan
rangsangan lainnya, dengan mencermati berbagai hal dan
membandingkan berbagai konsep. Motivasi berperan penting dalam
kesuksesan belajar siswa dengan membangkitkan motivasi belajar secara
berkelanjutan, dan menentukan tujuan belajar yang hendak dicapai,
merespon pujian atau dorongan dari luar, menentukan target dalam
penyelesaian tugas belajar.
b. Keaktifan
Siswa berusaha dengan keras untuk mendapatkan sumber informasi
yang dibutuhkan, menganalisis hasil percobaan, ingin tahu hasil dari
suatu reaksi kimia, membuat karya tulis, dan membuat kliping.
c. Keterlibatan Langsung atau Berpengalaman
Siswa berusaha terjun langsung dalam untuk membuat berbagai hal
kreativitas, berdiskusi dan membaca. Dengan terlibat langsung dalam
aktivitas tersebut dapat mengembangkan diri.
d. Pengulangan
Dengan kesadaran siswa untuk menyelesaikan latihan-latihan

secara berulang-ulang. Cara ini akan efektif jika dilakukan secara rutin.
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e. Tantangan
Siswa memiliki keingintahuan besar sehingga siswa ketika siswa
meperoleh informasi maka ia akan memproses mengolah pesan.
f. Balikan dan Penguatan
Siswa akan merasa lebih berarti ketika setiap tindakan diberikan
teguran atau pujian dari orang yang disekitarnya. Karena pujian atau
teguran membuat seseorang anak diakui keberadaannya.
g. Perbedaan individual
Dengan kesadaran diri siswa yang berbeda maka siswa akan
menentukan cara belajar dan sasaran belajar sendiri. Setiap anak
memiliki keunikan sendiri terhadap dirinya serta pandangannya.
. Tujuan Belajar
Sardiman (2012) menyatakan dalam belajar tersebut, ada 3 tujuan
yang hendak dicapai yaitu untuk mendapatkan pengetahuan, pemahaman
konsep dan keterampilan, dan pembentukan sikap.
a. Untuk Mendapatkan Pengetahuan
Dengan belajar siswa akan mendapatkan pengetahuan serta melatih
keterampilan bepikirnya karena pengetahuan dan kemampuan berpikir
sangat erat, tanpa adanya bahan pengetahuan maka tidak berkembang

kemampuan berpikir siswa mapun sebaliknya.
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b. Pemahaman Konsep Dan Keterampilan

Dengan belajar maka keterampilan siswa dalam memahami konsep
dapat meningkat baik dalam mengungkapkan perasaan melalui bahasa
tulis atau lisan yang memerlukan banyak latihan.
c. Pembentukan Sikap

Dengan belajar maka siswa akan menanamkan nilai-nilai yang
akan membuat tumbuh kesadaran diri serta kemauannya untuk
mempraktikkan sikap yang telah dihayati.

Sedangkan menurut Soemanto (1998) perbedaan individual dalam
jenis belajar tersebut ada beberapa hal, seperti tempo belajar, belajar
mandiri, dan suka memperhatikan.

a. Tempo Belajar
Dalam tempo belajar siswa memiliki perbedaan seperti 1) lambat
terhadap diasosikan dengan kehati-hatian, 2) cepat disesuaikan sebagai
impulsif bisa disertai dengan kecerobohan/tingkat pemahaman yang
tinggi.
b. Belajar Mandiri
Belajar mandiri setiap siswa dengan perbedaannya dapat dilihat
seperti 1) sepenuhnya bekerja atau berusaha sendiri, 2) sedikit dibantu
orang dewasa, 3) sedikit dibantu orang dewasa pada awal akan bekerja,
dan 4) terus-menerus meminta pertolongan meskipun tidak langsung

menyatakan permintaan dengan lisan.
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c. Sifat Suka Memperhatikan

Setiap anak memiliki perhatian yang kapasitasnya berbeda-beda
yaitu (1) mampu memperhatikan sesuatu dalam waktu jangka panjang,
(2) hanya mampu memusatkan perhatian dalam jangka pendek, dan (3)
mudah atau tidak mudah terganggu.

4. Kegiatan Belajar
a. Pengertian Kegiatan Belajar

Pembentukan siswa sebagai generasi muda yang cakap dan
kreatif. Dalam membentuk hal tersebut maka siswa dalam kehidupannya
akan melakukan kegiatan belajar. Kegiatan-kegiatan belajar tersebut
memberikan perhatian untuk mengaktifkan kemampuan berpikir,
memecahkan masalah, melejitkan bakat-bakat, mengembangkan
kreativitas, minat, kemauan, dan kemandirian siswa (Das dan EIfi,
2004).

b. Tindakan-Tindakan Kegiatan Belajar

Tindakan-tindakan belajar efektif yang dapat dilakukan siswa agar
dapat menyelesaikan tugas-tugasnya, menurut Das dan Elfi (2004) ada
11 yaitu mendengar, melihat, meraba atau merasakan, mengamati,
mencatat, menghapal, membaca, menulis, mengingat, berpikir dan
melakukan.
1) Mendengar

Mendengar berbagai hal untuk mendapatkan informasi baik itu

pendapat teman dalam diskusi agar dapat menanggapinya ataupun
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mendengarkan penjelasan dari guru saat proses belajar berlangsung
secara aktif untuk menangkap dan memahami maksud dari
keterangan tersebut.
2) Melihat
Dengan memanfaatkan indera penglihatan yang disertai
keinginan untuk memahami, mengetahui, merasakan. Agar
pengetahuan tersebut secara visual terlihat sangat jelas sehingga dapat
diketahui dengan baik.
3) Meraba atau Merasakan
Dalam memahami suatu objek dengan menyentuh, meraba, dan
memegangnya akan dapat mengetahui tekstur serta rasanya. Karena
dalam belajar kita diharapkan benar-benar mengenali secara baik
objek yang menjadi perhatian kita.
4) Mengamati
Dengan mengamati otomatis maka akan menggunakan mata
serta telinga secara bersamaan untuk akan membantu memikirkan
proses, hubungan sebab-akibat, dengan objek yang diamati. Dengan
demikian maka akan dapat memahami maksud sebuah grafik,
hubungan berbagai benda serta makhluk hidup dan prosedur kerja
serta siklus tertentu.
5) Mencatat
Proses mencatat dilandasi dengan kesadaran sesuai dengan

kebutuhan yang materi yang dipelajari ini akan menghasilkan catatan
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yang baik. Mencatat perlu disiasati dengan baik agar memenuhi
sasaran yang tepat, dengan cara menjejaki informasi awal,
mendengarkan secara aktif lalu membuat pertanyaan-pertanyaan
kritis, memperhatikan kalimat atau gagasan yang sering diulang dan
hal-hal yang ditulis dipapan tulis, menambahkan gambar atau kode,
dan itu saja catatan bisa buat dalam bentuk outline yang formatnya
tersusun secara berurutan kebawah diserta penomorannya.
6) Menghapal

Kemampuan menghapal dikembangkan untuk berperan
memahami fakta-fakta dan membangkitkan pengetahuan baru dengan
cara fakta-fakta baru dengan yang lama, berarti ini menghapal dan
menalar. Cara menghapal yang berguna adalah dengan menguji diri
sendiri secara aktif serta mengulang dengan kata-kata sendiri,
menggadakan  penggolongan dengan  menggunakan  irama,
memperhatikan dari dari materi yang dihapal serta menghubung-
hubungkan bahan pelajaran dihapal dengan bahan pelajaran lain yang
berhubungan sebanyak mungkin.

7) Membaca

Membaca dengan menguraikan dan memahami isi serta materi
tahap-tahap di dalam buku. Serta mempertanyakan, memberikan
analisis dan kesimpulan dari bacaan tersebut. Menurut Slameto
(2010:84) “kebiasaan membaca yang baik adalah dengan meninjau

atau menyelidiki”.
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8) Menulis
Menulis merupakan cara untuk menuangkan gagasan dengan
merangkai kata menjadi kalimat serta kalimat menjadi paragraf.
Dalam proses menulis akan melatih untuk membuat gagasan berusaha
untuk menguasai masalah baik dan mendapatkan hal-hal yang baru
dalam permasalahan tersebut.
9) Mengingat
Dalam kegiatan belajar daya ingat diperlukan dalam untuk
membantu menjawab soal atau tugas yang diberikan. Dan teknik yang
dapat mengingat dengan baik adalah kita membuat kesan atau tanda
yang kuat dalam memori kita mengenai materi pelajaran itu, dengan
cara dengan menciptakan hubungan-hubungan materi pelajaran
dengan sesuatu yang dapat kita ingat dengan mudah.
10) Berpikir
Ketika dalam menghadapi suatu masalah berpikir adalah cara
untuk menyelesaikannya dengan membuat gagasan, mengolah
gagasan, menimbang-nimbang, menghubungkan, dan menemukan hal
baru.
11) Melakukan
Melakukan dalam rangka belajar melibatkan diri secara aktif
sehingga menimbulkan kesan kuat dan perubahan besar dalam diri.
Dalam kegiatan belajar terdapat beberapa kebiasaan belajar yang

dilakukan siswa.
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Kerangka konseptual yang mendasari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Pengaturan
Diri Siswa
Dalam
Belajar

—

Self
Regulated
Learning

/

Siswa
Perempuan

Gambar 1. Kerangka Konseptual

4{ Perbedaaan }

Berdasarkan keterangan dari kerangka konseptual di atas adalah adalah

bahwa Pengaturan diri memiliki beberapa aspek, yaitu penetapan tujuan,

perencanaan, motivasi diri, kontrol atensi, penggunan strategi belajar yang

fleksibel, monitor diri, mencari bantuan yang tepat dan evaluasi diri. Beberapa

aspek pengaturan diri tersebut dibedakan antara siswa laki-laki dengan siswa

hasil perempuan. Dengan pengaturan diri yang berbeda tersebut maka siswa

memiliki keunikan tersendiri.

D. Hipotesis

. Berdasarkan penelitian perbedaan pengaturan diri siswa laki-laki dan

siswa perempuan dalam belajar, maka diperoleh hipotesis penelitian:
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H1: Terdapat perbedaan yang signifikan antara pengaturan diri siswa laki-laki
dengan perempuan dalam belajar.
Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pengaturan diri siswa

laki-laki dengan perempuan dalam belajar.



BAB V
PENUTUP

Pada Bab V dikemukakan simpulan dari hasil penelitian. Di samping itu

juga akan dijelaskan beberapa saran penting terkait dengan hasil penelitian.

A. Simpulan
Simpulan hasil penelitian tentang pengaturan diri siswa laki-laki dan

siswa perempuan dalam belajar di SMP N 34 Padang adalah sebagai berikut:

1. Pengaturan diri siswa laki-laki dalam belajar secara keseluruhan cukup baik.
2. Pengaturan diri siswa perempuan dalam belajar secara keseluruhan cukup
baik.
3. Tidak terdapat perbedaan yang siginifikan antara pengaturan diri siswa laki-
laki dan siswa perempuan dalam belajar.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada Bab IV, maka

dapat dikemukakan saran berikut

1. Diharapkan siswa untuk meningkatkan pengaturan diri dalam belajarnya
karena masih diduga pengaturan diri siswa laki-laki dan siswa perempuan
dalam belajar masih berada pada kriteria cukup baik, dengan cara siswa
menetapkan tujuan, merencanakan belajarnya, memotivasi diri, mengontrol
atensi, menggunakan strategi belajar yang fleksibel, memonitor kemajuan,
mencari bantuan yang tepat, dan mengevaluasi diri dalam belajar dengan

baik dan sistematis.
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2. Guru BK berperan dalam meningkatkan pengaturan diri dalam belajar
siswanya, karena diduga pengaturan diri siswa cukup baik, dengan
memberikan layanan-layanan yang tepat bagi siswanya, agar pengaturan diri
siswa dalam belajar dapat terbentuk dengan baik.

3. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai
dasar untuk meneliti aspek lain mengenai pengaturan diri siswa dalam

belajar seperti hubungan pengaturan dirinya dengan hasil belajar.
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